PROFESIONALISME GURU DITINJAU DARI
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN
PENGALAMAN MENGAJAR: Penelitian
pada Guru-guru SD se-Kecamatan Andong

Kabupaten Boyolali Tahun 2001 "

Oleh: Sugiaryo dan Sutoyo =

ABSTRACT

research was conducted in Andong Sub District, Boyolali
C 2 A i“ Regency, in the year of 2001. The aim of the research was to

find out wether teachers’ professionalism influenced by
either their educational background, their teaching experiences, or by the
interaction effect of both those independent variables. Survey population
covered all of the Elementary Schools teachers located in Andong. Eighty
two teachers were sampled randomly proportional stratified. Document
studies, interviews, and questionnaires were employed to collect data. Analysis
of Variance Model: Xy = p+ ai+ Bj+ afij + 2 ifk were used to test the
hypothesis. The results indicated that teachers ' professionalism were influenced
by either their educational background, their teaching experiences, or by
the interaction effect of both those two independent variables. This showed
by the findings that Fa > F(2; 73; 0,01); Fb > F{(2; 73; 0,01); Fab > F(4; 73;
0,01). Thus, the hypothesis was upheld.

Kata kunci: profesionalisme guru, latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar.

PENDAHULUAN

Dewasa ini masyarakat danbangsa  dengan adanya perubahan yang dahsat
Indonesia sedang memasuki gerbang dalam segala aspek kehidupan umat ma-
abad 21, era milenium ketiga. Era inipe- nusia. Oleh karena itu menuntut siapa
nuh dengan tantangan karena ditandai pun adanya suatu kesiapan baik secara
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intelektual maupun profesional (Koento
Wibisono Siswomiharjo, 1998). Itulah se-
babnya abad ini juga disebut sebagai era
munculnya suatu masyarakat belajar
(Learning Society) atau masyarakat
ilmu pengetahuan (Knowledge Society)
(Tilaar, 1999). Hal ini berarti bahwa sese-
orang yang dapat bertahan hidup dalam
milenium ketiga adalah manusia yang
menguasai ilmu pengetahuan.

Dalam masyarakat ilmu pengeta-
huan, peranan guru sangat strategis ka-
rena guru sebagai motivator, fasilitator,
mediator, pembaharu sekaligus penyam-
pai ilmu pengetahuan kepada para siswa
(Iskandar Wirya Kusuma, 1991). Oleh
karena itu agar peran tersebut dapat di-
laksanakan dengan baik dibutuhkan ada-
nya guru yang profesional.

Guru yang profesional adalah guru
yang memiliki tiga kompetensi (kemam-
puan) yaitu personal, profesional dan so-
sial (T. Raka Joni dalam Suharsimi Ari-
kunto, 1993). Tilaar (1999), mengemuka-
kan bahwa dalam masyarakat ilmu pe-
ngetahuan (Knowledge Society), guru
yang profesional harus memenuhi empat
syarat, yaitu: (1) mempunyai kepribadian
yang matang dan berkembang, (2) mem-
punyai dasar ilmu pengetahuan dan tek-
nologi yang kuat, (3) mempunyai kete-
rampilan membangkitkan minat peserta
didik, dan (4) mempunyai kemampuan
yang keras untuk mengembangkan pro-
fesi secara berkesinambungan.

Beberapa karakteristik guru yang
profesional seperti dikemukakan di atas
tampaknya belum dimiliki oleh para guru,
khususnya di Sekolah Dasar secara opti-
mal. Kenyataan yang ada menunjukkan
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bahwa masih banyak di antara guru ku-
rang mampu menguasai bahan pembel-
ajaran, kurang terampil menggunakan
media dan metode pembelajaran, kurang
mampu menyusun alat penilaian, kurang
mampu memberikan bimbingan dan pe-
nyuluhan kepada siswa, bersifat kaku
terhadap siswa. Kesemuanya itu ber-
akibat kegiatan belajar mengajar menjadi
kurang menarik bahkan cenderung men-
jenuhkan.

Sebenamnya sudah banyak usaha
yang dilakukan untuk meningkatkan pro-
fesionalisme guru. Di antara usaha-usa-
ha tersebut antara lain melalui program
pre-service education, program in-ser-
vice education maupun in-service trai-
ning. Namun demikian hasilnya pun
belum optimal.

Terdapat dua faktor yang mempe-
ngaruhi profesionalisme guru, yaitu fak-
tor internal dan faktor ekternal. Faktor
internal antara lain meliputi latar belakang
pendidikan, motivasi, minat, pengalaman
mengajar, pengalaman dalam berorgani-
sasi, pengalaman dalam mengikuti kegi-
atan ilmiah maupun pengalaman dalam
menulis karya ilmiah. Faktor eksternal,
antara lain meliputi keadaan sosial eko-
nomi, sarana dan prasarana, kurikulum,
lingkungan maupun peran dari kepala
sekolah.

Dari berbagai faktor tersebut di
atas, faktor internal khusus pengalaman
mengajar dan latar belakang pendidikan
dari guru yang bersangkutan dimungkin-
kan mempunyai pengaruh yang signifi-
kan terhadap profesionalitas guru. Oleh
karena itu tanpa mengesampingkan fak-
tor yang lain, dalam penelitian ini hanya
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ud mengkaji secara teliti penga-
ruh latar belakang pendidikan dan peng-
alaman mengajar terhadap profesional-
#as guru. Dari hasil penelitian ini diha-
rapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam upaya peningkatan
profesionalitas guru.
Berdasarkan uraian di atas, masa-
Izh penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut: (1) Apakah ada perbedaan pe-
ngaruh latar belakang pendidikan terha-
dap profesionaiitas guru?; (2) Apakah
ada perbedaan pengaruh pengalaman
mengajar terhadap profesionalitas guru?,
dan (3) Apakah ada perbedaan pengaruh
interaksi antara latar belakang pendi-
dikan dan pengalaman mengajar terha-
dap profesionalitas guru?
Dari rumusan masalah di atas dapat
dikemukakan bahwa tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan pengaruh: (1) latar belakang
pendidikan terhadap profesionalitas guru;
(2) pengalaman mengajar terhadap pro-
fesionalitas guru; dan (3) interaksi antara
latar belakang pendidikan dan pengalam-
an mengajar terhadap profesionalitas
guru.
Profesi pada hakikatnya merupa-
kan simbol dari suatu pekerjaan dan se-
lanjutnya menjadi pekerjan itu sendiri, de-
ngan cara mengabdikan diri karena ia
merasa terpanggil untuk menjabat peker-
jaan itu (Chandler dalam Piet A. Saher-
tian, 1994). Lebih lanjut Chandler juga
menjelaskan bahwa ciri-ciri suatu profesi
adalah: (1) Lebih mementingkan layan-
an kemanusiaan dari pada kepentingan
pribadi, (2) Dalam praktek profesi, dida-
sarkan pada suatu penguasaan pengeta-

huan yang khusus, (3) Selalu ditantang
agar orangnya memiliki keaktifan inte-
lektual; (4) Memiliki standar kualifikasi
profesional yang ditetapkan dan dijamin
oleh kelompok organisasi profesi (Piet
A. Sahertian, 1994). Senada dengan pen-
dapat Chandler, Fakultas Pascasarjana
IKIP Bandung (1990), juga merumuskan
beberapa ciri utama suatu profesi, seba-
gai berikut: (1) Memiliki fungsi sosial da-
lam kehidupan bermasyarakat, (2) Me-
nuntut penguasaan keahlian disiplin ter-
tentu, (3) Memiliki batang tubuh disiplin
ilmu yang jelas, sistematis dan eksplisit,
(4) Membutuhkan masa pendidikan yang
relatif lama pada jenjang perguruan ting-
gi (5) Merupakan wahana sosialisasi ni-
lai-nilai profesional, (6) Berpegang teguh
pada kode etik profesi, (7) Dikontrol oleh
organisasi profesi dan jika terjadi pelang-
garan dikenakan sanksi, (8) Memiliki ke-
bebasan untuk menetapkan keputusan
sendiri, (9) Memberikan pelayanan yang
sebaik-baiknya pada masyarakat, dan

'(10) Berhak mendapatkan imbalan yang

layak (Tilaar, 1995).

Berdasarkan ciri-ciri suatu profesi
sebagaimana tersebut di atas maka seba-
gai tenaga pendidik, guru tergolong dalam
jabatan profesi., Richey (1962), menge-
mukakan bahwa ciri-ciri guru sebagai
suatu profesi adalah sebagai berikut: (1)
Adanya komitmen dari pada guru bahwa
jabatan itu mengharuskan pengikutmya
menjunjung tinggi martabat kemanusiaan
lebih daripada mencan keuntungan din
sendiri, (2) Suatu profesi mensyaratian
guru (orangnya) mengikuti persiapan
profesional dalam jangka waktu tertentu
(3) Harus terus bertumbuh dalam jabat-
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